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 Abstract: This study aims to analyze the quality of the Even Semester Final 
Examination questions for Islamic Religious Education and Character 
Building subjects for class XII Accounting at SMKN 3 Pontianak based on 
validity, reliability, difficulty level, discriminating power, and distractor 
effectiveness. The study used a quantitative approach with a descriptive 
design. Data in the form of 40 multiple-choice questions and answer sheets 
from 49 students were analyzed using Anates version 4.0.9. The results 
showed that the quality of the instrument did not fully meet the criteria for 
a good test. Only 15% of the items were categorized as good, while most still 
needed revision. This finding demonstrates the importance of periodic item 
analysis to improve the quality of learning evaluation instruments. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas butir soal Ulangan 
Akhir Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti kelas XII Akuntansi SMKN 3 Pontianak berdasarkan validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. 
Data berupa 40 soal pilihan ganda dan lembar jawaban 49 peserta didik 
dianalisis menggunakan Anates versi 4.0.9. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas instrumen belum sepenuhnya memenuhi kriteria tes yang 
baik. Hanya 15% butir soal berkategori baik, sedangkan sebagian besar 
masih memerlukan revisi. Temuan ini menunjukkan pentingnya analisis 
butir soal secara berkala untuk meningkatkan kualitas instrumen evaluasi 
pembelajaran. 
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Evaluasi pembelajaran merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan yang berfungsi 

untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, menentukan tingkat penguasaan kompetensi peserta didik, 
serta menyediakan informasi yang diperlukan untuk perbaikan proses pembelajaran secara berkelanjutan 
(Ratnawulan & Rusdiana, 2015). Dalam praktik pendidikan, kualitas keputusan yang dihasilkan dari proses 
evaluasi sangat bergantung pada kualitas instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, instrumen penilaian 
harus mampu menghasilkan data yang valid, reliabel, dan objektif agar interpretasi hasil belajar dapat 
dilakukan secara tepat dan akuntabel. Sejalan dengan American Educational Research Association (AERA) 
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dalam Zahner, (2025) standar internasional pengukuran pendidikan, kualitas instrumen menjadi dasar utama 
dalam menjamin validitas penggunaan hasil tes untuk berbagai kepentingan Pendidikan. 

Tes hasil belajar, khususnya dalam bentuk pilihan ganda, masih menjadi instrumen yang paling banyak 
digunakan dalam evaluasi pembelajaran karena dinilai praktis, efisien, dan mampu mencakup cakupan materi 
yang luas. Namun, efektivitas suatu tes tidak hanya ditentukan oleh jumlah soal, melainkan oleh kualitas 
setiap butir yang menyusunnya. Analisis butir soal merupakan prosedur sistematis yang digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas item berdasarkan indikator validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh (Pradani & Efendi, 2023). Penelitian terkini menunjukkan bahwa analisis butir soal yang 
komprehensif mampu memberikan informasi empiris mengenai performa setiap opsi jawaban, hubungan item 
dengan skor total, serta kualitas pengecoh yang digunakan sehingga dapat meningkatkan kualitas instrumen 
secara signifikan (Haladyna & Rodriguez, 2021). 

Perkembangan penelitian pengukuran pendidikan dalam beberapa tahun terakhir juga menegaskan 
pentingnya analisis pengecoh (distractor analysis) dalam penyusunan soal pilihan ganda. Distraktor yang 
berfungsi dengan baik mampu meningkatkan daya pembeda dan kualitas psikometrik suatu item, sedangkan 
distraktor yang tidak efektif dapat menurunkan kemampuan soal dalam mengukur kompetensi peserta didik 
secara akurat. Penelitian Rezigalla et al., (2024) menemukan bahwa efisiensi pengecoh memiliki hubungan yang 
signifikan dengan indeks kesukaran dan daya pembeda butir soal, sehingga analisis distraktor perlu menjadi 
bagian integral dalam evaluasi kualitas tes. Selain itu, studi (Lions et al., 2021) menunjukkan bahwa 
karakteristik dan kualitas alternatif jawaban turut memengaruhi performa item dan validitas hasil pengukuran. 

Meskipun penting, analisis butir soal masih belum menjadi praktik yang dilakukan secara rutin di 
banyak satuan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
SMKN 3 Pontianak, diketahui bahwa soal Ulangan Akhir Semester (UAS) yang digunakan belum pernah 
dianalisis berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, maupun efektivitas pengecoh. 
Akibatnya, kualitas instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik belum diketahui 
secara objektif. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik evaluasi yang dilaksanakan di 
sekolah dengan rekomendasi teoritis dan empiris yang menekankan pentingnya pengujian kualitas instrumen 
sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan. Padahal, instrumen yang tidak 
memenuhi standar kualitas berpotensi menghasilkan interpretasi yang bias terhadap kemampuan peserta 
didik dan mengurangi akurasi hasil evaluasi (Kreitzer & Sweet, 2022). Hal ini harus menjadi perhatian khusus 
bagi para guru dalam menyusun instrument tes yang baik, sehingga mampu mengukur apa yang hendak diukur. 
Menjawab tantangan tersebut maka sebagai pendidik profesional dituntut menjadi problem solver (Prisuna, 
2021). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas butir soal Ulangan 
Akhir Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XII Akuntansi di SMKN 
3 Pontianak Tahun Ajaran 2024/2025 berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektivitas pengecoh. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 
kajian evaluasi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di jenjang sekolah 
menengah kejuruan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam melakukan 
perbaikan instrumen penilaian secara berkelanjutan sehingga kualitas asesment yang digunakan dalam 
pembelajaran semakin sesuai dengan prinsip-prinsip pengukuran pendidikan modern. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran karakteristik butir soal menggunakan data numerik yang 
dianalisis secara statistik, sedangkan desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan kualitas instrumen 
evaluasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan tanpa melakukan manipulasi variabel atau pengujian 
hubungan antarvariabel.  

Populasi penelitian mencakup seluruh dokumen evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan UAS 
Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XII Akuntansi Tahun Ajaran 2024/2025. 
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Asrulla et al., 2023). Sampel penelitian terdiri 
atas 40 butir soal pilihan ganda beserta lembar jawaban 49 peserta didik yang berasal dari empat kelas, yaitu 
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XII AK 1, XII AK 2, XII AK 3, dan XII AK 4. Pemilihan sampel dilakukan karena dokumen tersebut 
merepresentasikan instrumen evaluasi yang digunakan secara resmi dalam penilaian hasil belajar peserta didik. 

Instrumen penelitian berupa dokumen soal UAS, kunci jawaban, lembar jawaban peserta didik, serta 
perangkat lunak Anates versi 4.0.9 sebagai alat bantu analisis. Kualitas butir soal dianalisis berdasarkan lima 
indikator utama, yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Kelima indikator tersebut merupakan parameter yang umum digunakan dalam analisis butir soal berdasarkan 
pendekatan Classical Test Theory (CTT) untuk mengevaluasi kualitas instrumen tes Pendidikan (Fitriyah & 
Retnawati, 2023). 

Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi melalui pengumpulan dan penelaahan dokumen 
yang berkaitan dengan pelaksanaan UAS, meliputi naskah soal, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta 
didik. Seluruh dokumen kemudian dikodekan dan dipersiapkan untuk proses analisis menggunakan perangkat 
lunak yang telah ditentukan. Selanjutnya analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan perangkat 
lunak Anates versi 4.0.9. Analisis mencakup perhitungan koefisien validitas, reliabilitas tes, indeks tingkat 
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh untuk setiap butir soal. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, dan kategori kualitas butir soal berdasarkan kriteria 
yang berlaku. Selanjutnya, hasil tersebut diinterpretasikan untuk menentukan kelayakan setiap butir soal 
sebagai instrumen evaluasi pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi penelitian pengukuran 
pendidikan yang menekankan pentingnya analisis empiris terhadap setiap item sebelum instrumen digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan (Rezigalla et al., 2024). 

 
Analisis kualitas butir soal dilakukan terhadap 40 soal pilihan ganda Ulangan Akhir Semester Genap 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XII Akuntansi SMKN 3 Pontianak Tahun 
Ajaran 2024/2025. Kualitas soal ditinjau berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 
dan efektivitas pengecoh. 

Interpretasi nilai validitas (korelasi) ditampilkan dalam tiga kategori, yakni “Sangat signifikan”, 
“Signifikan” dan tanda strip (-) yang diartikan sebagai “Tidak signifikan”. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sebagian besar butir soal belum memenuhi kriteria validitas yang baik. Berdasarkan 40 soal yang dianalisis, 
sebanyak 24 butir (60%) termasuk kategori tidak signifikan, sedangkan 5 butir (12,5%) berkategori signifikan 
dan 11 butir (27,5%) sangat signifikan (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Nilai Validitas Butir Soal 
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Gambar 1. Output Validitas Butir Soal pada Anates Versi 4.0.9 
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Selanjutnya analisis reliabilitas butir soal pada Anates meliputi keseluruhan butir soal. Pengujian 
reliabilitas dimaksud untuk menguji sejauh mana konsistensi butir soal apabila diujikan di masa mendatang. 
Adapun nilai reliabilitas tes sebesar 0,39 menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang 
rendah. Hal ini dapat dilihat pada output yang dihasilkan dari software Anates sebagai berikut (Gambar 2).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Output Reliabilitas Tes pada Anates Versi 4.0.9 
 
Selanjutnya Interpretasi tingkat kesukaran dalam program Anates ditampilkan dalam tiga kategori, 

yakni “Sangat mudah”, “Mudah”, “Sedang”, “Sukar”, “Sangat sukar” (Gambar 3). Berdasarkan tinjauan dari 
tingkat kesukaran, sebagian besar soal berada pada kategori mudah hingga sedang. Sebanyak 24 butir (60%) 
tergolong mudah atau sangat mudah, sedangkan 16 butir (40%) berada pada kategori sedang. Tidak ditemukan 
soal yang tergolong sukar maupun sangat sukar seperti pada output Anates yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tingkat Kesukaran pada Anates Versi 4.0.9 
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Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal Ulangan Akhir Semester Genap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XII SMKN 3 Pontianak Tahun Ajaran 2024/2025 
melalui program Anates versi 4.0.9 terhadap 40 butir soal pilihan ganda menunjukkan bahwa sebanyak 9 soal 
atau 22,5% soal berkategori jelek, 18 soal atau 45% berkategori cukup, sebanyak 10 soal atau 25% berkategori 
baik, sebanyak 3 soal atau 7,5% berkategori negatif. Tidak terdapat soal yang berkategori baik sekali. Data 
tersebut dapat dilihat pada output Anates seperti Gambar 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Output Daya Pembeda pada Anates Versi 4.0.9. 
 
Selanjutnya pada aspek efektivitas pengecoh yang dilakukan dengan program Anates versi 4.0.9 diperoleh 

hasil bahwa dari 40 butir soal yang dianalisis, terdapat 9 soal atau sebesar 22,5% berkategori sangat baik, 10 
soal atau sebesar 25% sebesar berkategori baik, 14 soal atau sebesar 35% berkategori cukup, 5 soal atau sebesar 
12,5% berkategori kurang baik, dan sebanyak 2 soal atau sebesar 5% berkategori tidak baik. Data tersebut 
dapat dilihat pada output Anates pada Gambar 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Efektivitas Pengecoh pada Anates Versi 4.0.9. 
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Berdasarkan sintesis seluruh indikator kualitas soal, diperoleh 6 butir soal (15%) berkategori baik, 21 
butir soal (52,5%) berkategori cukup baik, dan 13 butir soal (32,5%) berkategori tidak baik. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas instrumen Ulangan Akhir Semester Genap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 3 Pontianak masih memerlukan perbaikan pada beberapa 
aspek utama, terutama validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar butir soal belum mampu berfungsi secara optimal sebagai alat ukur 
capaian belajar peserta didik. Dalam perspektif pengukuran pendidikan, kualitas instrumen merupakan 
prasyarat penting untuk menghasilkan informasi yang akurat dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan pendidikan. Menurut Standards for Educational and Psychological Testing, validitas merupakan 
dasar utama dalam mengevaluasi kualitas instrumen karena berkaitan dengan ketepatan interpretasi dan 
penggunaan skor tes Zahner, (2025). Oleh karena itu, rendahnya kualitas beberapa indikator psikometrik pada 
instrumen yang diteliti berpotensi memengaruhi akurasi informasi yang dihasilkan mengenai penguasaan 
kompetensi peserta didik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 60% butir soal tidak memenuhi kriteria validitas. Persentase 
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar soal belum mampu mengukur kompetensi yang hendak diukur 
secara tepat. Secara teoritis, validitas mencerminkan sejauh mana bukti empiris dan teori mendukung 
interpretasi skor tes sesuai tujuan penggunaannya. Instrumen yang tidak valid berpotensi menghasilkan 
kesalahan interpretasi terhadap kemampuan peserta didik sehingga keputusan yang diambil berdasarkan hasil 
tes menjadi kurang akurat. Temuan ini menunjukkan bahwa proses penyusunan soal kemungkinan belum 
sepenuhnya memperhatikan kesesuaian antara indikator pembelajaran, tujuan evaluasi, dan konstruksi item. 
Kondisi tersebut juga dapat disebabkan oleh redaksi soal yang ambigu, ketidaksesuaian materi yang diujikan 
dengan indikator kompetensi, atau kualitas alternatif jawaban yang kurang memadai. Penelitian Mannan & 
Kusaeri, (2025) menegaskan bahwa validitas instrumen merupakan aspek fundamental dalam evaluasi 
pendidikan karena menentukan kualitas inferensi yang dapat dibuat dari hasil pengukuran. Oleh karena itu, 
analisis validitas perlu dilakukan secara sistematis sebelum instrumen digunakan dalam evaluasi 
pembelajaran. 

Rendahnya validitas soal tampak konsisten dengan hasil reliabilitas tes yang hanya mencapai koefisien 
0,39. Nilai tersebut menunjukkan bahwa konsistensi hasil pengukuran masih berada pada kategori rendah. 
Dalam teori pengukuran klasik (Classical Test Theory), reliabilitas mengacu pada tingkat kestabilan dan 
konsistensi skor yang dihasilkan oleh suatu instrumen. Instrumen dengan reliabilitas rendah cenderung 
menghasilkan skor yang dipengaruhi oleh kesalahan pengukuran (measurement error) sehingga kurang mampu 
merepresentasikan kemampuan peserta didik secara konsisten. Hubungan antara validitas dan reliabilitas 
telah lama menjadi perhatian dalam penelitian psikometri. Instrumen yang memiliki banyak butir tidak valid 
umumnya akan menghasilkan reliabilitas yang rendah karena skor total tidak mencerminkan konstruk yang 
diukur secara konsisten. Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Saptaputra et al., (2023) yang 
menunjukkan bahwa instrumen evaluasi PAI yang dianalisis memiliki reliabilitas tinggi sehingga layak 
digunakan sebagai alat ukur hasil belajar. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa kualitas instrumen 
sangat dipengaruhi oleh proses pengembangan dan evaluasi butir soal yang dilakukan sebelum instrumen 
digunakan. 

Berdasarkan aspek tingkat kesukaran, penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar soal berada pada 
kategori mudah dan sedang, sementara tidak ditemukan soal yang tergolong sukar. Temuan ini menunjukkan 
bahwa distribusi tingkat kesukaran belum proporsional. Menurut Ratnawulan & Rusdiana, (2015), instrumen 
yang baik seharusnya memiliki komposisi tingkat kesukaran yang seimbang agar mampu mengukur 
kemampuan peserta didik pada berbagai tingkatan. Dominasi soal mudah dapat menyebabkan skor peserta 
didik cenderung terkonsentrasi pada nilai tinggi sehingga variasi kemampuan sulit dibedakan secara akurat. 
Dalam konteks evaluasi pembelajaran, soal dengan tingkat kesukaran sedang umumnya memberikan informasi 
yang lebih optimal karena mampu mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta didik secara lebih jelas. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Shafara et al., (2024) yang menunjukkan bahwa dominasi soal 
mudah dapat menurunkan efektivitas tes dalam membedakan peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah. 

PEMBAHASAN 
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Selain itu, tidak adanya soal kategori sukar mengindikasikan bahwa instrumen kurang sensitif dalam 
mengidentifikasi peserta didik yang memiliki penguasaan materi pada tingkat yang lebih kompleks. 

Kondisi tersebut terlihat konsisten dengan hasil analisis daya pembeda. Penelitian ini menemukan 
bahwa hanya seperempat butir soal yang memiliki daya pembeda baik, sedangkan sebagian besar berada pada 
kategori cukup dan jelek. Bahkan, terdapat tiga butir soal yang memiliki daya pembeda negatif. Menurut 
Nurhalimah et al., (2022), daya pembeda negatif menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan rendah 
justru lebih banyak menjawab benar dibandingkan peserta didik dengan kemampuan tinggi. Fenomena ini 
mengindikasikan adanya masalah serius dalam kualitas item, seperti kesalahan kunci jawaban, redaksi soal 
yang membingungkan, atau ketidaksesuaian antara soal dan indikator kompetensi. Dalam perspektif 
pengukuran pendidikan, daya pembeda merupakan indikator penting karena menunjukkan kemampuan suatu 
item dalam mengidentifikasi variasi kemampuan peserta didik. Haladyna & Rodriguez, (2021) menegaskan 
bahwa item yang memiliki daya pembeda tinggi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tes secara 
keseluruhan karena mampu memberikan informasi yang lebih akurat mengenai perbedaan kemampuan 
individu. Oleh sebab itu, temuan rendahnya daya pembeda pada sebagian besar butir soal menunjukkan 
perlunya revisi substansial terhadap kualitas item yang digunakan. 

Berbeda dengan aspek validitas, reliabilitas, dan daya pembeda, efektivitas pengecoh menunjukkan hasil 
yang relatif baik. Sebanyak 82,5% butir soal memiliki pengecoh yang berfungsi pada kategori cukup baik hingga 
sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar alternatif jawaban mampu menarik peserta didik 
yang belum menguasai materi sehingga berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam soal pilihan ganda, distraktor 
yang efektif berperan penting dalam meningkatkan kualitas psikometrik suatu item. Distraktor yang tidak 
dipilih oleh peserta didik menunjukkan bahwa alternatif tersebut tidak berfungsi dan perlu direvisi. Penelitian 
Rezigalla et al., (2024) menunjukkan bahwa efektivitas distraktor memiliki hubungan yang signifikan dengan 
tingkat kesukaran dan daya pembeda suatu item. Semakin baik fungsi distraktor, semakin besar peluang suatu 
butir soal memiliki kemampuan membedakan peserta didik secara akurat. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa meskipun kualitas instrumen secara umum masih perlu ditingkatkan, aspek penyusunan alternatif 
jawaban telah menunjukkan kualitas yang relatif memadai dan dapat menjadi modal awal dalam 
pengembangan instrumen yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hanya 15% butir soal yang memenuhi kategori baik dan layak digunakan tanpa 
revisi. Sementara itu, lebih dari setengah jumlah soal masih memerlukan perbaikan sebelum dapat dimasukkan 
ke dalam bank soal sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses penyusunan instrumen evaluasi belum 
sepenuhnya didasarkan pada analisis empiris kualitas butir soal. Padahal, evaluasi pembelajaran modern 
menempatkan analisis butir soal sebagai bagian integral dari siklus penjaminan mutu asesmen. Savika & 
Zuhriyah, (2024) menegaskan bahwa analisis butir soal memungkinkan guru memperoleh umpan balik objektif 
mengenai kualitas instrumen yang digunakan sehingga perbaikan dapat dilakukan secara berkelanjutan. 
Temuan penelitian ini juga memperkuat rekomendasi AERA, APA, dan NCME bahwa penggunaan instrumen 
pendidikan seharusnya didasarkan pada bukti validitas dan reliabilitas yang memadai agar hasil evaluasi 
dapat digunakan secara bertanggung jawab. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pentingnya analisis butir soal sebagai mekanisme evaluasi 
kualitas instrumen dalam kerangka Classical Test Theory. Secara praktis, hasil penelitian memberikan 
informasi empiris bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk memperbaiki kualitas instrumen evaluasi melalui 
revisi item, penyusunan bank soal, dan pelaksanaan analisis butir soal secara berkala. Dengan demikian, 
instrumen evaluasi yang digunakan tidak hanya memenuhi standar teknis pengukuran, tetapi juga mampu 
mendukung pengambilan keputusan pendidikan yang lebih akurat, objektif, dan berorientasi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran 

  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa bahwa kualitas butir soal 

Ulangan Akhir Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XII Akuntansi 
SMKN 3 Pontianak Tahun Ajaran 2024/2025 belum sepenuhnya memenuhi kriteria instrumen evaluasi yang 
baik. Dari 40 butir soal yang dianalisis, sebagian besar belum valid, memiliki reliabilitas rendah (0,39), 
didominasi tingkat kesukaran mudah dan sedang tanpa adanya soal sukar, serta memiliki daya pembeda yang 
sebagian besar berada pada kategori cukup dan jelek, meskipun efektivitas pengecoh menunjukkan hasil yang 
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relatif baik. Temuan ini menegaskan pentingnya analisis butir soal secara sistematis sebelum instrumen 
digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu melakukan analisis kualitas soal secara 
berkala untuk memperbaiki atau mengganti butir yang kurang berkualitas, sekolah perlu memperkuat 
penjaminan mutu asesmen melalui pengembangan bank soal dan pelatihan penyusunan instrumen berbasis 
analisis empiris, sedangkan penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel dan menggunakan 
pendekatan pengukuran yang lebih mutakhir, seperti Item Response Theory (IRT), untuk memperoleh informasi 
psikometrik yang lebih komprehensif. 
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